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ABSTRAK

Literasi merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah Mewujudkan wahana literasi terbuka yang dapat
dimanfaatkan masyarakat sebagai pusat belajar Bersama, Meningkatkan kemampuan pengelolaan program
literasi berbasis komunitas agar lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan, Memperluas dan
mempermudah akses masyarakat terhadap sumber daya edukatif, Mewujudkan sistem pendampingan dan
pelatihan berkelanjutan yang terarah dan konsisten, Meningkatkan kepemimpinan dan koordinasi dalam
penyelenggaraan program literasi berbasis komunitas. Metode kegiatan ini adalah dengan menggunakan
metode berbasis komunitas artinya pendekatan yang memusatkan upaya pada Karang Taruna Unit 12
sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan proses, mulai dari perencanaan hingga implementasi dan evaluasi,
untuk mencapai tujuan kegiatan ini. Mitra Utama kegiatan pengabdian ini yaitu Karang Taruna Unit 12
Kelurahan Grogol, Limo Depok, Adapaun hasil dari kegiatan ini adalah Terbentuknya wahana literasi
terbuka berupa Gazebo Pustaka LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet yang dapat diakses
masyarakat secara bebas sebagai pusat belajar Bersama, terdapat pemahaman pengelolaan program literasi
berbasis komunitas, sehingga kegiatan lebih terorganisir, efektif, dan berkelanjutan, Akses masyarakat
terhadap sumber daya edukatif menjadi lebih luas dan mudah dijangkau.Terwujudnya sistem
pendampingan dan pelatihan berkelanjutan yang terstruktur, dengan melibatkan Karang Taruna Unit 12
sebagai fasilitator utama. Membuat strutur organisasi dalam Meningkatnya kepemimpinan dan koordinasi
antar pengurus Karang Taruna dan masyarakat, sehingga pelaksanaan program literasi berjalan lebih
terarah.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Taman Bermain, Literasi Terpadu, Komunitas

ABSTRACT

Literacy is one of the fundamental aspects in the development of quality human resources. The objectives
of this activity are to create an open literacy platform that can be used by the community as a center for
collaborative learning, to improve the management of community-based literacy programs to make them
more effective, structured, and sustainable; to expand and facilitate public access to educational resources;
to establish a targeted and consistent system of ongoing mentoring and training; and to improve leadership
and coordination in the implementation of community-based literacy programs. The method used in this
activity is a community-based approach, which means that efforts are focused on Karang Taruna Unit 12
as an active partner in every stage of the process, from planning to implementation and evaluation, in order
to achieve the objectives of this activity. The main partner in this community service activity is Karang
Taruna Unit 12, Grogol Village, Limo Depok. The results of this activity are the establishment of an open
literacy facility in the form of the LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet Library Gazebo,
which can be accessed freely by the community as a center for shared learning. There is an understanding
of community-based literacy program management, so that activities are more organized, effective, and
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sustainable. Community access to educational resources has become broader and easier to reach. The
realization of a structured continuous mentoring and training system, involving Karang Taruna Unit 12 as
the main facilitator. Creating an organizational structure to improve leadership and coordination between
Karang Taruna administrators and the community, so that the implementation of literacy programs runs
more smoothly.

Keywords : Empowerment, Playground, Integrated Literacy, Community

PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan sumber
daya manusia yang berkualitas. Kota Depok terus berupaya meningkatkan literasi
membaca melalui berbagai program dan kegiatan, seperti Pusat Literasi Depok, Program
Literasi Berbasis Komunitas, dan Festival Read Aloud Depok, dengan tujuan
menciptakan generasi yang gemar membaca dan cerdas. Taman bermain merupakan
ruang publik yang memiliki peran penting dalam mendukung tumbuh kembang anak, baik
dari aspek fisik, sosial, maupun intelektual. Namun, di RW 12 Limo, Depok, pemanfaatan
taman bermain masih terbatas pada aktivitas rekreasi dan belum secara optimal
dikembangkan sebagai pusat literasi bagi anak dan keluarga.

Sebagai organisasi kepemudaan yang aktif di RW 12 Limo Depok, Karang Taruna
Unit 12 Kampung Baru memiliki potensi besar dalam pemberdayaan masyarakat,
terutama dalam mendukung pengembangan literasi berbasis komunitas. Karang Taruna
berperan dalam membangun kapasitas pemuda dan masyarakat melalui berbagai program
sosial, namun hingga saat ini belum memiliki program literasi yang terstruktur. Salah satu
tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pelatihan dan sumber daya untuk
mengelola kegiatan literasi secara berkelanjutan.

Menurut data BPS, tingkat literasi anak di Indonesia masih menghadapi
tantangan, terutama di wilayah perkotaan dengan akses literasi yang belum merata. Hal
ini diperparah dengan rendahnya keterlibatan orang tua dalam mendukung kebiasaan
membaca anak, yang berimplikasi pada rendahnya budaya literasi di lingkungan keluarga.
Dengan demikian, diperlukan strategi inovatif yang dapat mengintegrasikan peran
Karang Taruna, keluarga, dan masyarakat dalam membangun ekosistem literasi yang
berkelanjutan.

Jamaludin, dkk (2021) menyatakan Faktor lingkungan memiliki peran penting
dalam membentuk pola pikir generasi milenial, sebab mereka cenderung memiliki sudut
pandang kritis terhadap isu-isu lingkungan. Namun, perhatian ini perlu diarahkan lebih
luas tidak hanya pada aspek ekologis, melainkan juga pada kepedulian terhadap kondisi
sosial di sekitarnya. Dengan demikian, generasi milenial diharapkan mampu menjadi
agen perubahan yang tidak hanya menjaga keberlanjutan lingkungan, tetapi juga
berkontribusi nyata dalam menciptakan harmoni sosial dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

Jamaludin, dkk. (2022) menyatakan selain dari faktor lingkungan tersebut
kalangan siswa diluar sekolah harus memilliki motivasi belajar tersendiri, motivasi
belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar secara sungguh-
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sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh
konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya.

Secara geografis, RW 12 Limo, Depok merupakan kawasan dengan kepadatan
penduduk yang cukup tinggi, didominasi oleh keluarga dengan anak-anak usia sekolah
dasar. namun belum ada program yang secara khusus mengembangkan taman bermain
sebagai pusat literasi. Oleh karena itu, intervensi dalam bentuk pemberdayaan Karang
Taruna untuk mengelola taman bermain berbasis literasi menjadi solusi strategis yang
perlu dikembangkan.

Sebagai mitra utama dalam program ini, Karang Taruna Peremajaan Kampung
Baru Unit 12 memiliki sejumlah potensi dan tantangan dalam mengelola taman bermain
sebagai pusat literasi. Karang Taruna Peremajaan Kampung Baru Unit 12 Limo Depok
memiliki potensi: Memiliki jaringan sosial yang kuat dengan pemuda dan masyarakat
setempat, Berpengalaman dalam menyelenggarakan kegiatan komunitas, seperti bakti
sosial dan pelatihan keterampilan, Memiliki komitmen untuk berkontribusi dalam
pengembangan pendidikan anak dan keluarga, Jaringan sosial yang kuat dengan pemuda
dan masyarakat setempat, Pengalaman dalam menyelenggarakan kegiatan komunitas,
seperti bakti sosial dan pelatihan keterampilan, Komitmen untuk berkontribusi dalam
pengembangan pendidikan anak dan keluarga, Karang Taruna mendapatkan dukungan
dan support penuh dari tokoh masyarakat atau pemerintah setempat (RT,RW dan
Masyarakat secara umum).

Dari berbagai kelebihan tersebut, Karang Taruna Peremajaan Kampung Baru Unit
12 memiliki sejumlah permasalahan seperti Belum Adanya Wahana Literasi Terbuka,
Kurangnya Pengalaman dalam Mengelola Program Literasi Berbasis Komunita,
Minimnya Akses terhadap Sumber Daya Edukatif, Belum Adanya Sistem Pendampingan
dan Pelatihan yang Berkelanjutan, Kurangnya Kepemimpinan dan Koordinasi.

Berdasarkan permasalahan yang ada, adapun rumusan masalah dari kegiatan
pengabdian inin adalah:

1. Bagaimana mewujudkan wahana literasi terbuka yang dapat diakses oleh
masyarakat secara luas?

2. Bagaimana cara meningkatkan pengalaman dan kapasitas pengelolaan program
literasi berbasis komunitas agar lebih efektif dan berkelanjutan?

3. Bagaimana mengatasi minimnya akses masyarakat terhadap sumber daya
edukatif?

4. Bagaimana merancang sistem pendampingan dan pelatihan berkelanjutan yang
terstruktur bagi program literasi komunitas?

5. Bagaimana meningkatkan  kepemimpinan dan  koordinasi  dalam
penyelenggaraan program literasi berbasis komunitas?

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah:

1. Mewujudkan wahana literasi terbuka yang dapat dimanfaatkan masyarakat
sebagai pusat belajar bersama.

2. Meningkatkan kemampuan pengelolaan program literasi berbasis komunitas
agar lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan.
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3. Memperluas dan mempermudah akses masyarakat terhadap sumber daya
edukatif.

4. Mewujudkan sistem pendampingan dan pelatihan berkelanjutan yang terarah
dan konsisten.

5.  Meningkatkan kepemimpinan dan koordinasi dalam penyelenggaraan program
literasi berbasis komunitas.

METODE

Metode kegiatan ini adalah dengan menggunakan metode berbasis komunitas
dengan mitra utama adalah Karang Taruna Unit 12 Kelurahan Grogol, Limo Depok.
Pendekatan yang memusatkan upaya pada Karang Taruna Unit 12 sebagai mitra aktif
dalam setiap tahapan proses, mulai dari perencanaan hingga implementasi dan evaluasi,
untuk mencapai tujuan kegiatan ini. Berikut adalah bagan dari proses kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini.

PELAKSANAAN,
PERSIAPAN PEMBANGUNAN PELATIHAN DAN PENGUATAN PENDAMPINGA
WAHANA PEMBERDAYAAN AKSES SUMBER N DAN
LITERASI . DAYA EVALUASI

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Kegiatan
Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan pengabdian kepada masyarakat
Hibah Bima Kemdiktisaintek 2025. Adapun hasil dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1) Melakukan persiapan dengan berkoordinasi dengan Mitra Karang Taruna Unit 12
Kelurahan Grogol, Kecamatan Limo, Kota Depok.
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2)

B it ' A
Gambar 2. Mitra Karang Taruna Unit 12 Kelurahan Grogol,
Kecamatan Limo, Kota Depok

3

Output dari kegiatan persiapan melalui koordinasi dengan Mitra Karang Taruna
Unit 12 Kelurahan Grogol, Kecamatan Limo, Kota Depok adalah tercapainya
kesepahaman dan komitmen bersama antara tim pengabdi dan mitra dalam
mendukung program literasi. Dari koordinasi ini dihasilkan rencana kerja yang
lebih terstruktur mencakup pembagian peran, jadwal kegiatan, serta kesepakatan
teknis terkait lokasi dan bentuk kegiatan. Selain itu, proses ini juga membantu
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra secara lebih jelas, sekaligus
memperkuat sinergi antara akademisi dan masyarakat. Sebagai bukti keterlibatan
aktif, dibuat dokumen notulensi atau berita acara koordinasi yang akan menjadi
dasar pelaksanaan program berikutnya.

Mewujudkan wahana literasi terbuka yang dapat dimanfaatkan masyarakat
sebagai pusat belajar bersama. Sebagai solusi permasalahan ini implemantasi
kegiatannya adalah Membuat 1 Wahana Terbuka berupa Gazebo, dan melakukan
Kegiatan Kampanye Literasi dan Lapak Baca Bersama Sebanyak 2 kali yaitu
sebelum dibangun Gazebo dan Setelah dibangun Gazebo.

Gambar 3. Gazebo sebagai Wahana Literasi Terbuka
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Gambar 4. Kegiatan Kampaye Literasi dan Lapak Baca
Bersama Sebelum dibangun Gazebo

Sebelum adanya Gazebo Pustaka LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK)
Kolong Sutet), kegiatan kampanye literasi dan lapak baca bersama dilakukan di
lapangan tenis. Suasananya ramai dan penuh semangat, namun peserta harus
beradaptasi dengan kondisi ruang terbuka tanpa tempat khusus untuk membaca
atau berdiskusi. Setelah gazebo didirikan, kegiatan literasi yang semula
berlangsung di lapangan tenis menjadi lebih terfokus dan nyaman, dengan
tersedianya ruang teduh untuk membaca, berdiskusi, hingga mengadakan program
bersama. Fasilitas baru ini tidak hanya memudahkan pelaksanaan kegiatan, tetapi
juga menghadirkan pusat literasi kolaboratif yang mendorong tumbuhnya budaya
baca, komunitas belajar aktif, serta dampak sosial positif bagi masyarakat sekitar.

. GATEBO PUSTAKA

@5." B
®BiMA  LANGIT LTERAS! KELUARGA (LLK)

B\ Kolong Sulef
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11 Kampung Baru RT 02/RW 12, Kel. Grogol.
Kec. Limo, Kola Depok o

€

Gambar 5. Kampaye Literasi dan Lapak Baca Bersama dalam Gazebo Pustaka LANGIT
LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet dan Taman Baca
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Berdasarkan pada gambar diatas Tujuan dari didirikannya Gazebo Pustaka
LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet adalah menghadirkan
wahana literasi terbuka yang dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai pusat belajar
kolaboratif, tempat berbagi gagasan, dan pengembangan keterampilan.

Output dari kegiatan ini meliputi meningkatnya budaya literasi dan minat baca,
terbentuknya komunitas belajar yang aktif, tersedianya sumber pengetahuan yang
bermanfaat, lahirnya karya-karya bersama seperti tulisan, diskusi, atau program
literasi, serta terciptanya dampak sosial positif berupa peningkatan kualitas
pendidikan dan kesadaran kritis masyarakat.

Meningkatkan kemampuan pengelolaan program literasi berbasis komunitas agar
lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan. Implementasi kegiatan untuk solusi
permasalah ini dengan melakukan studi banding di Taman Baca Masyarakat
Kolong Ciputat dan melakukan Pelatihan Pengelolaan Gazebo Pustaka
LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet

H Jiih. 58

Gambar 6. studi banding Taan aca Masyarakat Kolong Ciputa

Tim PkM Hibah BIMA Kemdiktisaintek 2025 bersama Karang Taruna Unit 12
Kelurahan Grogol, Kecamatan Limo melaksanakan studi banding ke Taman Baca
Masyarakat Kolong Ciputat sebagai bagian dari upaya memperkuat perintisan
ruang literasi. Diskusi berfokus pada pengalaman awal pengelolaan TBM,
tantangan menjaga keberlanjutan, serta strategi menarik partisipasi relawan dan
dukungan masyarakat. Hasil dari kegiatan ini memberikan inspirasi bagi Tim PkM
untuk mengembangkan model kegiatan literasi berbasis komunitas yang
konsisten, inovatif, dan adaptif di lingkungan binaannya.
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Memperluas dan mempermudah akses masyarakat terhadap sumber daya edukatif.

Gambar 7. Koleksi Buku Gazebo Pustaka LANGIT
LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet

Tujuan dari program ini adalah memperluas dan mempermudah akses masyarakat
terhadap sumber daya edukatif dengan menyediakan 50 buku bacaan di Gazebo
Pustaka LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet. Buku-buku
tersebut terdiri dari komik, cerita, dongeng, ensiklopedia, serta beberapa buku
motivasi bagi remaja yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan.

Output yang diharapkan meliputi meningkatnya minat baca anak, remaja, hingga
orang tua, terbentuknya kebiasaan literasi dalam keluarga, tersedianya bahan
bacaan yang beragam sesuai kebutuhan pembaca, serta lahirnya generasi muda
yang lebih kreatif, berpengetahuan luas, dan termotivasi untuk berkembang.

Mewujudkan sistem pendampingan dan pelatihan berkelanjutan yang terarah dan
konsisten. Sebagai implementasi kegiatan ini Tim PKM memberikan pelatihan
kepada Karang Taruna Unit 12, Kelurahan Grogol, Limo Depok.

Pustaka LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet
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Tujuan dari pelatihan Leadership for Literacy Gazebo Pustaka LANGIT
LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet adalah membekali mitra utama,
yaitu Karang Taruna Unit 12 Grogol Limo Depok, kegiatan ini melibatkan
Narasumber dari Ketua TBM Kolong Ciputat yaitu Muhamad Wisnu Mubarok,
S.Kom. menjelaskan cara mengelola Tempat literasi berkelanjutan, dan
melibatkan narasumber dari akademisi Seorang Dosen UNINDRA Bapak
Sahrudin, S.E., M. Ec. Dev. Memberikan pemahaman tentang manajemen
kepemipinan komunitas dengan 2 tema khusus “Pemuda Bergerak Memimpin
dengan Hati, dan Bertindak dengan Visi. Dan juga memberikan pemahaman
tentang Manajemen Konflik dalam mengelola perbedaan, menyatukan tujuan dan
konflik sebagai ruang tumbuh.

Juga ada keterlibatan Ketua Pengabdi yaitu Bapak Jamaludin, S.E.l., M. Ec. Dev.
Dengan memberikan pemahaman tentang Peta Jalan Gazebo Pustaka LANGIT
LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet) Serta dengan keterampilan
kepemimpinan, perencanaan, serta pengelolaan program literasi agar kegiatan
literasi dapat berjalan lebih terarah, kreatif, dan berkesinambungan.

Output yang didapat antara lain meningkatnya kapasitas kepemimpinan para
anggota Karang Taruna, terbentuknya tim pengelola yang solid, tersusunnya
strategi pengelolaan yang efektif, munculnya program literasi yang inovatif sesuai
kebutuhan masyarakat, serta peningkatan kualitas layanan literasi yang memberi
dampak positif bagi lingkungan sekitar.

Meningkatkan kepemimpinan dan koordinasi dalam penyelenggaraan program
literasi berbasis komunitas. Sebagai implementasi kegiatan ini adalah membuat
struktur organisasi Gazebo Pustaka LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK)
Kolong Sutet

Urgensi pembentukan struktur organisasi Gazebo Pustaka LANGIT LITERASI
KELUARGA (LLK) Kolong Sutet terletak pada perlunya sistem kepemimpinan
dan koordinasi yang jelas agar setiap kegiatan literasi dapat berjalan terarah,
efektif, dan berkelanjutan. Dengan struktur yang tertata, peran dan tanggung
jawab setiap pengurus maupun koordinator bidang menjadi lebih terdistribusi,
meminimalisasi tumpang tindih tugas, serta memperkuat sinergi antaranggota.
Hal ini sekaligus meningkatkan akuntabilitas, mendorong partisipasi aktif
masyarakat, dan memastikan gazebo benar-benar berfungsi sebagai pusat literasi
terbuka yang mampu menghadirkan dampak nyata bagi lingkungan sekitar.
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GAZEBO PUSTAKA
LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK) KOLONG SUTET
Kampung Barmu R1'02RW 12, Kel. Grogol, Kee. Limo, Kota Depok, 16533

SUSUNAN PENGURUS
~ Penasehat
Pembina Ketua 1. Ketua RT 002
W AnggerSatro  freeseseesesesesesnesnenens 2. (Akademisi) Jamaludin,
S.E.L, M.Ec.Dev.
Sekretaris Benduhara
Shela Aftianti Tntan Ali Septiana Zein

Kordinator Program dan Koordinator Pustaka dan Koordinator Humas dan Koardinator SDM dan Koordinator Kreatif Dan

Kegiatan: Koleks: Buku Sosial Media Relawan Acara
1. Damar Arya 1. Icha Lis Setlawati 1. Keisya Aleyndra 1. Anna Melarizki 1. Nadya S.D. Ardian

2. Muhathir R Manan 2. Aisyazahlia N Zakkya 2. Nabila Retno 2. Siti Lathifah 2. Rizky W Saputra

Gambar 9. Struktur Organisasi Gazebo Pustaka
LANGIT LITERASI KELUARGA (LLK) Kolong Sutet

Urgensi pembentukan struktur organisasi Gazebo Pustaka LANGIT LITERASI
KELUARGA (LLK) Kolong Sutet terletak pada perlunya sistem kepemimpinan
dan koordinasi yang jelas agar setiap kegiatan literasi dapat berjalan terarah,
efektif, dan berkelanjutan. Dengan struktur yang tertata, peran dan tanggung
jawab setiap pengurus maupun koordinator bidang menjadi lebih terdistribusi,
meminimalisasi tumpang tindih tugas, serta memperkuat sinergi antaranggota.
Hal ini sekaligus meningkatkan akuntabilitas, mendorong partisipasi aktif
masyarakat, dan memastikan gazebo benar-benar berfungsi sebagai pusat literasi
terbuka yang mampu menghadirkan dampak nyata bagi lingkungan sekitar.

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian tersebut, adapun pembahasannya sebagai
berikut:

1. Terwujudnya wahana literasi terbuka berupa gazebo yang menjadi pusat belajar
bersama sekaligus ruang kolaborasi masyarakat. Kegiatan kampanye literasi dan
lapak baca bersama yang dilakukan sebelum dan sesudah pembangunan gazebo
menunjukkan perubahan signifikan: dari suasana sederhana di lapangan tenis
menuju ruang yang lebih terfokus, nyaman, dan berkelanjutan. Kehadiran fasilitas
ini memperkuat budaya baca, membentuk komunitas belajar aktif, serta
menghadirkan dampak sosial positif.

2. Peningkatan kemampuan pengelolaan program literasi berbasis komunitas
diwujudkan melalui studi banding ke TBM Kolong Ciputat dan pelatihan
pengelolaan gazebo. Diskusi dan praktik baik dari TBM menjadi inspirasi dalam
merancang model literasi yang konsisten, adaptif, serta melibatkan masyarakat
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dan relawan secara aktif. Pelatihan juga membekali mitra, khususnya Karang
Taruna Unit 12 Kelurahan Grogol, dengan keterampilan kepemimpinan,
perencanaan, dan manajemen program yang terarah.

3. Program ini berhasil memperluas akses terhadap sumber daya edukatif
dengan menghadirkan 50 koleksi buku yang beragam, mulai dari komik, cerita
anak, ensiklopedia, hingga buku motivasi. Koleksi tersebut tidak hanya
memperkaya bahan bacaan, tetapi juga menumbuhkan kebiasaan membaca lintas
generasi anak, remaja, hingga orang tua serta mendorong lahirnya generasi muda
yang kreatif, kritis, dan berpengetahuan luas.

4. Kegiatan ini juga menghasilkan sistem pendampingan dan pelatihan
berkelanjutan melalui program Leadership for Literacy. Dengan melibatkan
narasumber dari pengelola TBM, akademisi, dan ketua tim pengabdi, pelatihan
tersebut memperkuat kapasitas kepemimpinan, membangun tim pengelola yang
solid, serta melahirkan strategi pengelolaan yang lebih efektif dan inovatif sesuai
kebutuhan masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil mewujudkan Gazebo Pustaka LANGIT LITERASI
KELUARGA (LLK) Kolong Sutet sebagai wahana literasi terbuka yang tidak hanya berfungsi
sebagai pusat belajar bersama, tetapi juga ruang kolaborasi masyarakat. Melalui kampanye
literasi, pelatihan, dan studi banding, program ini memperkuat budaya baca, meningkatkan
kapasitas pengelolaan berbasis komunitas, serta memperkaya akses masyarakat terhadap koleksi
buku yang beragam. Selain itu, sistem pendampingan berkelanjutan melalui Leadership for
Literacy mendorong lahirnya kepemimpinan yang solid dan inovatif. Ditambah dengan
pembentukan struktur organisasi yang jelas, keberadaan gazebo tidak sekadar menjadi fasilitas
fisik, melainkan tumbuh sebagai pusat literasi berbasis komunitas yang profesional, adaptif, dan
berkelanjutan dengan dampak nyata bagi masyarakat sekitar.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Direktorat Riset, Teknologi,
dan Pengabdian kepada Masyarakat (Kemdiktisaintek) atas dukungan pendanaan melalui Hibah
BIMA Kemdiktisaintek Tahun 2025. Hibah BIMA ini telah memberikan kesempatan bagi kami
untuk mewujudkan program pemberdayaan literasi berbasis komunitas di RT 002, RW 012,
Limo, Depok, sekaligus memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, masyarakat, dan Karang
Taruna yaitu Karang Taruna Unit 12 Grogol Limo Depok dalam membangun ekosistem literasi
yang berkelanjutan.
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